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STRUCTURAL EQUATION MODELING DALAM MENGANALISIS
PENGARUH KECEMASAN MATEMATIKA DAN MOTIVASI BELAJAR
TERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS

Oleh:

Haya Fathin Nabila
(21104040035)

ABSTRAK

Kemampuan pemecahan masalah merupakan tujuan utama dalam
pembelajaran matematika karena mencerminkan kompetensi berpikir tingkat
tinggi. Kemampuan ini tidak berdiri sendiri, melainkan dipengaruhi oleh berbagai
faktor internal, salah satunya motivasi belajar. Motivasi belajar tidak lepas dari
pengaruh faktor emosional, seperti kecemasan matematika. Di sisi lain, kecemasan
juga dipengaruhi oleh persepsi individu terhadap kemampuan yang dimilikinya.
Ketiga variabel ini saling berkaitan, sehingga penting untuk dianalisis guna
memahami pola hubungan yang terbentuk. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis hubungan antara kecemasan matematika, motivasi belajar, dan
kemampuan pemecahan masalah matematis dengan pendekatan Structural
Equation Modeling (SEM).

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan ex post
facto dan desain korelasional. Sampel penelitian sebanyak 260 siswa SMA di
Kabupaten Sleman yang dipilih menggunakan teknik cluster random sampling.
Instrumen yang digunakan meliputi angket kecemasan matematika dan motivasi
belajar, serta tes kemampuan pemecahan masalah. Analisis data dilakukan
menggunakan PLS-SEM.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecemasan matematika tidak
berpengaruh langsung terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis. Akan
tetapi, kecemasan matematika berpengaruh tidak langsung melalui motivasi belajar.
Temuan tersebut mengisyaratkan bahwa kecemasan memengaruhi motivasi belajar,
dan pada gilirannya motivasi belajar berkontribusi terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis. Hasil ini menunjukkan bahwa ketiga variabel
tersebut membentuk hubungan struktural yang saling terkait dan penting untuk
diperhatikan dalam proses pembelajaran matematika.

Kata kunci: kecemasan matematika, motivasi belajar, kemampuan pemecahan masalah,
structural equation modeling, SmartPLS
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 57
Tahun 2021 pasal 1 diartikan sebagai suatu usaha untuk mewujudkan proses
pembelajaran yang aktif sehingga siswa mampu mengembangkan potensi diri baik
dalam hal spiritual, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan.
Pendidikan juga dijadikan sebagai penuntun segala kemampuan manusia supaya
meraih keselamatan dan kebahagian hidup yang maksimal (Pristiwanti et al., 2022:
7915). Pendidikan merupakan suatu proses yang bertujuan untuk membentuk
kecakapan intelektual dan emosional (Aryanto et al., 2021: 1435). Salah satu proses
belajar yang dialami oleh manusia adalah pendidikan formal.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 menjelaskan bahwa pendidikan
formal diartikan sebagai jalur pendidikan yang sistematis dan bertahap mulai dari
tingkat dasar, menengah, hingga tinggi. Pendidikan formal merupakan lembaga
pendidikan yang telah diatur sedemikian rupa oleh pihak berwenang, seperti
pemerintah dan yayasan (Alwi et al., 2022: 91). Sekolah menjadi salah satu bentuk
pendidikan formal yang didalamnya terdapat proses belajar mengajar yang
sistematis dengan periode waktu tertentu (Syaadah et al., 2022: 127). Salah satu
komponen yang turut membangun terjadinya proses belajar mengajar adalah
kurikulum (Aryanto et al.,, 2021: 1431). Kurikulum sendiri juga terdiri atas
beberapa komponen utama, salah satunya komponen isi atau materi yang meliputi

jenis-jenis bidang studi yang diajarkan (Aryanto et al., 2021: 1432). Bidang studi



yang selalu diajarkan dari tingkat dasar hingga tinggi adalah matematika (Asih &
Imami, 2021: 800).

Yadav (2017: 36) mengungkapkan bahwa matematika merupakan studi
tentang asumsi, sifat-sifatnya, dan penerapannya. Definisi ini menggambarkan
bahwa matematika berawal dari asumsi, kemudian berkembang menjadi sifat atau
aturan berdasarkan asumsi tersebut, dan akhirnya penerapannya dalam berbagai
bidang kehidupan. Banyak teori dan konsep matematika berasal dari upaya manusia
untuk memecahkan masalah. Hersh (1997) mengatakan bahwa matematika
berkembang secara tak terduga dari masalah dan dugaan yang memicu perdebatan
hingga akhirnya membentuk sebuah teori. Hal ini menunjukkan bahwa
perkembangan matematika tidak akan terjadi tanpa adanya pemecahan masalah.

Pemecahan masalah selalu menjadi tujuan utama dalam pembelajaran
matematika nasional maupun internasional. Keputusan Kepala Badan Standar,
Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kemendikbudristek No. 033/H/KR/2022
menyebutkan bahwa salah satu tujuan mata pelajaran matematika adalah siswa
mampu memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematis, menyelesaikan model, atau menafsirkan solusi yang
diperoleh. Himmabh et al. (2022: 743) menyatakan bahwa di Ontario (Kanada), mata
pelajaran Mathematics for Work and Everyday Life menekankan penguatan
keterampilan matematika siswa melalui pemecahan atau penyelesaian masalah dan
komunikasi pemikiran. Himmah juga mengatakan bahwa kurikulum di Zimbabwe
menegaskan bahwa salah satu profil lulusan yang diharapkan adalah memiliki

keterampilan pemecahan masalah. Maka, dapat disimpulkan bahwa kemampuan



pemecahan masalah penting dalam matematika dan dianggap sebagai keterampilan
dasar yang harus dikuasai siswa.

Kemampuan pemecahan masalah matematika yang berkembang akan
bermanfaat dalam menentukan keberhasilan akademis siswa dan menghadapi
berbagai tantangan kehidupan (Laia & Harefa, 2021: 465). Menurut Hermawati et
al. (2021: 142), pemecahan masalah merupakan kondisi yang digunakan siswa
untuk mencari solusi atau penyelesaian melalui proses berpikir. Ahmad et al. (2024:
17) juga mengungkapkan bahwa pemecahan masalah matematika merupakan suatu
proses yang dilakukan siswa dalam menemukan penyelesaian dari masalah
matematika dengan memanfaatkan keterampilan yang dimiliki. Kemampuan
pemecahan masalah merupakan kemampuan yang melibatkan proses berpikir yang
terarah untuk menemukan solusi dalam menghadapi masalah spesifik (Hemalya et
al.,, 2023: 73). Polya mengatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah ini
meliputi 4 proses tahapan, yaitu memahami masalah, merancang penyelesaian,
melaksanakan rencana penyelesaian, dan memeriksa kembali jawaban (Maulana &
Santosa, 2024).

Menurut Lutfiyana et al. (2023: 2168), kemampuan pemecahan masalah
matematika menjadi bagian penting yang wajib dikuasai oleh siswa agar siswa
dapat memecahkan dan menyelesaikan masalah atau tantangan yang ditemui dalam
pembelajaran matematika maupun kehidupan sehari-hari. Kemampuan ini menjadi
salah satu dari lima kemampuan matematis yang harus dikuasai oleh siswa, di mana
lima kemampuan tersebut, yaitu kemampuan pemecahan masalah, penalaran,

komunikasi, koneksi, dan representasi matematis (NCTM, 2000). Kemampuan



pemecahan masalah yang tinggi menjadikan rata-rata nilai siswa berada pada
kategori baik, sedangkan kemampuan pemecahan masalah yang rendah menjadikan
rata-rata nilai siswa berada pada kategori kurang (Gumanti et al., 2022: 317).
Manfaat menguasai pemecahan masalah matematika, yaitu berkembangnya
keterampilan berpikir, kemampuan menyeleksi dan menggunakan strategi, sikap
dan keyakinan dalam menyelesaikan masalah, kemampuan mengkoneksikan antar
ilmu pengetahuan, kemampuan memonitor dan mengevaluasi hasil, serta
kemampuan menemukan solusi tepat untuk berbagai macam masalah (Ahmad et
al., 2024: 17). Hal tersebut memperkuat argumen betapa pentingnya kemampuan
pemecahan masalah bagi siswa.

Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dipengaruhi oleh
beberapa faktor. Penelitian systematic literature review yang dilakukan oleh Kour
& Rafaqi (2024: 4-5), mengungkapkan bahwa problem solving ability in
mathematics dipengaruhi oleh lima faktor, yaitu previous knowledge, cognitive
factor, teaching methods, attitude towards mathematics, dan personal factors of
learners. Previous knowledge atau pengetahuan sebelumnya yang dimiliki siswa
terkait operasi matematika dasar dan rumus menjadi faktor yang berkontribusi
terhadap kemampuan pemecahan masalah dan memainkan peran signifikan dalam
kemampuan pemecahan masalah matematis (Jimenez, 2020; Khatimah & Sugiman,
2019; Nugraheni & Marsigit, 2021). Dalam kemampuan pemecahan masalah
matematis, kemampuan kognitif memiliki peran penting dalam mempengaruhi
kemampuan pemecahan masalah matematis (Amalina & Vidékovich, 2023). Selain

itu, strategi pengajaran yang diterapkan oleh guru saat menghadapi masalah



matematika di kelas dapat memiliki dampak signifikan terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis (Jimenez, 2020; Khatimah & Sugiman, 2019).
Sikap siswa terhadap matematika juga turut mempengaruhi bagaimana kemampuan
siswa untuk memecahkan masalah matematika (Aisha et al., 2017; Nugraheni &
Marsigit, 2021). Faktor pribadi siswa, seperti keyakinan diri, kemampuan berpikir,
kemampuan bernalar, kesulitan dalam operasi matematika dasar, dan kurangnya
motivasi siswa menjadi faktor yang berkontribusi terhadap kemampuan pemecahan
masalah siswa (Guven & Cabakcor, 2013; Wulansari & Jupri, 2022).

Motivasi siswa sebagai salah satu faktor yang berkontribusi terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis menunjukkan betapa pentingnya
motivasi dimiliki oleh siswa. Motivasi merupakan atribut yang menggerakkan
setiap individu untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu (Broussard &
Garrison, 2004: 106)(Broussard & Garrison, 2009). Motivasi didefinisikan sebagai
keadaan psikologis yang menimbulkan, mengarahkan, dan mempertahankan
tingkah laku tertentu (Pintrich & Schunk, 1996). Motivasi belajar merupakan segala
bentuk arahan pada diri siswa selama proses belajar untuk mendapatkan keinginan,
cita-cita, atau tujuan tertentu yang telah ditentukan (Huda & Warmi, 2022: 4508).
Prasetyo & Dasari (2023: 242) mengatakan bahwa motivasi belajar merupakan
suatu sikap yang tumbuh pada diri siswa yang mampu membimbing dan
mengarahkan siswa untuk belajar sehingga mampu mencapai tujuan pembelajaran.

Ada beberapa faktor yang saling mempengaruhi dalam membentuk dan
mempengaruhi motivasi belajar siswa. Pantziara dan Philippou (2015: 397)

mengungkapkan bahwa terdapat lima faktor yang dapat membentuk dan



mempengaruhi motivasi belajar siswa, yaitu interest (minat), performance goals
(tujuan performa), efficacy beliefs (keyakinan diri), mastery goals (tujuan
penguasaan), dan fear of failure (ketakutan akan kegagalan). Interest merujuk pada
ketertarikan dan kesenangan siswa terhadap suatu pelajaran atau aktivitas, dalam
hal ini matematika. Siswa yang memiliki minat cenderung lebih termotivasi untuk
belajar, menikmati proses pembelajaran, dan memiliki tingkat keterlibatan yang
lebih tinggi dalam aktivitas belajar (Ryan & Deci, 2000). Pada faktor performance
goals terdapat dua tipe, yaitu performance-approach goals dan performance-
avoidance goals.

Performance-approach goals bertujuan untuk menonjolkan kemampuan,
misalnya ingin terlihat pintar dibandingkan teman sekelas, sedangkan performance-
avoidance goals bertujuan untuk menghindari terlihat buruk, misalnya takut terlihat
bodoh atau gagal. Performance-approach goals dapat memotivasi siswa untuk
berprestasi demi terlihat pintar (Kaplan & Macehr, 2007), sedangkan performance-
avoidance goals dapat memunculkan motivasi negatif karena siswa hanya ingin
menghindari rasa malu atau terlihat buruk (Elliot, 1999). Efficacy beliefs juga turut
berkontribusi dalam mempengaruhi motivasi. Siswa dengan keyakinan diri yang
tinggi, cenderung lebih gigih dan mencoba lebih keras. Siswa dengan mastery goals
lebih termotivasi karena siswa fokus dalam belajar untuk memahami dan
meningkatkan kemampuan diri sendiri (Kaplan & Maehr, 2007). Fear of failure
(ketakutan akan kegagalan) merupakan perasaan takut untuk gagal dalam tugas
yang seringkali memicu kecemasan, rasa malu, atau rendahnya kepercayaan diri

(McGregor & Elliot, 2005). Faktor ini memberikan efek pada siswa untuk



menghindari tugas sulit atau menyerah lebih cepat. Dalam beberapa kasus, siswa
dapat termotivasi untuk berusaha keras demi menghindari kegagalan tetapi
dampaknya seringkali negatif pada keberhasilan siswa.

Fear of failure yang seringkali memicu kecemasan menjadi salah satu
faktor yang berkontribusi dalam mempengaruhi motivasi siswa. Hal ini
menunjukkan bahwa kecemasan terhadap matematika juga dapat mempengaruhi
motivasi belajar matematika siswa. Selain itu, pada pemaparan sebelumnya juga
dijelaskan bahwa sikap siswa terhadap matematika menjadi salah satu faktor yang
berpengaruh terhadap bagaimana kemampuan siswa untuk memecahkan masalah
matematika (Aisha et al., 2017; Nugraheni & Marsigit, 2021). Secara umum sikap
mengacu pada kecenderungan yang dipelajari oleh individu untuk merespons secara
positif atau negatif terhadap suatu objek, situasi, konsep, atau orang lain (Aiken,
1970). Hal tersebut menjelaskan bahwa sikap terhadap matematika dapat berupa
sikap positif, seperti menyukai, percaya diri, dan tertarik, atau negatif, seperti takut,
cemas, dan menghindari. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kecemasan
matematika menjadi isu yang penting karena berkaitan dengan dua aspek utama
dalam pembelajaran, yaitu berkaitan dengan kemampuan siswa dalam memecahkan
masalah dan motivasi belajar siswa.

Kecemasan matematika dianggap sebagai ketakutan yang menghasilkan
respon negatif yang spesifik terhadap pembelajaran yang mengganggu kinerja
dalam memahami matematika (Whyte, 2009). Ketakutan dalam mengerjakan
matematika sehingga penguasaan konsep matematika tertunda dan kompetensi

matematika buruk menjadi tanda terjadinya kecemasan matematika (Richardson &



Suinn, 1972). Hal tersebut dapat terjadi karena siswa beranggapan bahwa
matematika merupakan mata pelajaran yang sulit dan abstrak serta memiliki banyak
lambang dan rumus yang membingungkan (Stiawan et al., 2024: 596). Siswa yang
mengalami kecemasan matematika memiliki ciri-ciri, yaitu merasa panik,
kebingungan, depresi, wajah pucat, dan berkeringat (Ekowati et al., 2021: 32).
Ada lima faktor yang mempengaruhi kecemasan matematika, yaitu
cognitive factor, inappropriate teaching methods, environmental factor, learner
factor, dan parental factor (Kour & Rafaqi, 2024a: 106). Ketakutan tidak mampu
menyelesaikan soal matematika yang sulit, perasaan bingung, dan masalah
konsentrasi adalah faktor kognitif yang menyebabkan kecemasan matematika
(Kour & Rafaqi, 2024a). Inappropriate teaching methods atau metode pengajaran
yang tidak tepat yang diterapkan oleh guru dalam mengajarkan matematika, seperti
menghafal rumus dan prosedur, fokus yang berlebihan pada kecepatan dan akurasi,
dan penekanan yang kurang pada pemahaman materi dapat menyebabkan siswa
merasa bosan dalam kelas matematika sehingga siswa mengalami kecemasan
matematika dan penghindaran terhadap matematika (Zanabazar et al., 2023).
Environmental factor atau faktor lingkungan yang secara khusus meliputi
pendidikan orang tua, lingkungan rumah dan keluarga, serta gaya pengasuhan
berkontribusi pada kecemasan matematika (Vargas, 2021). Pengalaman lingkungan
yang tidak menyenangkan terkait matematika juga dapat memperburuk kecemasan
matematika (Rubinsten et al., 2018). Learner factor, seperti kesulitan dalam
memahami dan memecahkan masalah, ketakutan akan kegagalan, kurangnya

pengetahuan siswa, kurangnya keterlibatan, serta kurangnya rasa percaya diri pada



siswa dapat berkontribusi pada kecemasan matematika (Finlayson, 2014). Parental
factor, seperti keraguan orang tua tentang keterampilan matematika anak yang
buruk dan ekspektasi nilai yang tinggi dari anak-anak mereka, dapat menyebabkan
kecemasan matematika pada siswa (Rubinsten et al., 2018; Zanabazar et al., 2023).

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat dilihat bahwa kemampuan
pemecahan masalah, motivasi belajar, dan kecemasan matematika merupakan tiga
hal yang saling berkaitan dalam proses pembelajaran. Keterkaitan tersebut penting
untuk diteliti lebih lanjut guna memahami bagaimana masing-masing aspek saling
mempengaruhi dan berkontribusi terhadap keberhasilan proses pembelajaran.
Penelitian mengenai keterkaitan ini penting untuk memberikan wawasan yang lebih
mendalam sehingga dapat membantu pengembangan strategi pembelajaran yang
efektif, baik dalam mengurangi kecemasan matematika, meningkatkan motivasi
belajar, maupun mengoptimalkan kemampuan pemecahan masalah siswa.
Beberapa penelitian terdahulu mengkaji keterkaitan dari tiga variabel tersebut, baik
keterkaitan motivasi belajar dan kecemasan matematika, motivasi belajar dan
kemampuan pemecahan masalah matematis, maupun kecemasan matematika dan
kemampuan pemecahan masalah matematis.

Suren dan Kandemir (2020) mengungkapkan bahwa kecemasan matematika
memiliki pengaruh negatif yang kuat terhadap prestasi matematika siswa. Kelima
sub-dimensi dari kecemasan tersebut memiliki hubungan yang sangat kuat dengan
kecemasan secara keseluruhan sehingga kecemasan matematika secara signifikan
mempengaruhi prestasi matematika dengan hubungan yang negatif. Orbach et al.

(2019) membagi kecemasan matematika menjadi dua komponen, yaitu Trait-Math
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anxiety (Trait-MA) dan State-Math Anxiety (State-MA), di mana terdapat korelasi
negatif antara State-MA dan pencapaian matematika dan tidak menunjukkan
hubungan negatif antara 7rait-MA dan pencapaian matematika. Beberapa studi,
trait-MA justru sedikit terkait dengan tujuan pembelajaran yang lebih baik,
menunjukkan bahwa siswa dengan trait-MA mungkin memiliki motivasi untuk
belajar meskipun mengalami kecemasan.

Meta analisis yang dilakukan oleh Li et al. (2021) menunjukkan bahwa
setiap aspek pada kecemasan matematika memiliki hubungan negatif terhadap
berbagai aspek motivasi belajar. Semakin tinggi kecemasan siswa, semakin rendah
motivasi dan keyakinan siswa terhadap matematika. Rahmat et al. (2023)
menunjukkan dalam penelitiannya bahwa motivasi belajar memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika pada siswa
SMA, di mana pengaruh yang diberikan sebesar 31,70%. Pada penelitian yang
dilakukan oleh Lestari et al. (2022), motivasi belajar memberikan pengaruh
signifikan sebesar 15,7% terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika
pada siswa SMA. Rahmah et al. (2020) dalam penelitiannya juga menunjukkan
bahwa motivasi belajar berpengaruh signifikan terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika pada siswa MTs sebesar 48,78%.

Untuk mengetahui keterkaitan antara kemampuan pemecahan masalah
matematis, motivasi belajar, dan kecemasan matematika digunakan analisis
structural equation modeling (SEM). Structural Equation Modeling (SEM)
merupakan alat analisis yang menggabungkan beberapa alat statistik, seperti

analisis faktor, regresi, dan M(ANOVA) (Nachtigall et al., 2003). SEM bertujuan
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menguji hubungan antar variabel yang terdapat pada sebuah model, baik hubungan
antara indikator dengan konstruknya maupun hubungan antar konstruk (Ginting,
2009). Ada lima tahapan pendekatan standar pada SEM, yaitu spesifikasi model,
identifikasi, pendugaan, uji kelayakan model, dan modifikasi model (Chin, 1998).
SEM digunakan untuk menganalisis secara komprehensif hubungan ketiga
variabel tersebut, baik kecemasan matematika dan motivasi belajar, kecemasan
matematika dan kemampuan pemecahan masalah, motivasi belajar dan kemampuan
pemecahan masalah, atau motivasi belajar dan kecemasan matematika terhadap
kemampuan pemecahan masalah. SEM dipilih untuk mengkaji hubungan antara
beberapa variabel secara simultan sehingga memungkinkan untuk mengidentifikasi
interaksi kompleks antara kecemasan, motivasi, dan kemampuan pemecahan
masalah. Dengan menggunakan SEM, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran yang lebih jelas bagaimana keterkaitan dari ketiga variabel tersebut.
Berbagai penelitian telah menggunakan SEM dalam menganalisis
hubungan variabel-variabel yang berkaitan dengan pembelajaran matematika.
Suren dan Kandemir (2020) menganalisis pengaruh kecemasan dan motivasi
terhadap hasil belajar matematika siswa eighth-grade di Turki menggunakan SEM.
Penelitian tersebut tidak menyelidiki kemampuan pemecahan masalah matematis
secara spesifik. Madrilejos (2025) mengembangkan model struktural dengan self-
efficacy, interest, motivation, dan perceived teaching quality sebagai konstruknya.
Penelitian ini meneliti hubungan keempat konstruk tersebut dan menegaskan

pentingnya motivasi dalam pembelajaran matematika.
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Penelitian oleh Anggoro et al. (2023) menyelidiki hubungan antara
kemampuan penalaran dan pemecahan masalah matematis pada siswa SMP, tidak
mencakup variabel afektif. Selain itu, Supriadi et al. (2024) mengkaji pemecahan
masalah matematis siswa dasar sebagai mediator antara learning anxiety,
motivation, dan reasoning, tidak menyoroti pada kecemasan matematika. Temuan-
temuan tersebut menunjukkan bahwa meskipun analisis SEM telah diterapkan
dalam berbagai studi, belum ditemukan penelitian yang secara komprehensif
mengukur hubungan antara kecemasan matematika, motivasi belajar, dan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMA dalam satu model
struktural. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengisi celah tersebut
dan memperkuat pemahaman mengenai keterkaitan afektif dan kognitif dalam
pembelajaran matematika menggunakan SEM. Maka ditentukan judul untuk
penelitian ini, yaitu “Structural Equation Modeling dalam Menganalisis Hubungan
Kecemasan Matematika, Motivasi Belajar, dan Kemampuan Pemecahan Masalah

Matematis”.

B. Rumusan Masalah

Bagaimana pengaruh kecemasan matematika dan motivasi belajar terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kecemasan matematika dan

motivasi belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis.
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D. Batasan Penelitian

1. Penelitian ini terbatas pada siswa dari jenjang SMA/Sederajat dan pada wilayah
Kabupaten Sleman.

2. Penelitian ini fokus pada hubungan kecemasan matematika, motivasi belajar,
dan kemampuan pemecahan masalah matematis sehingga faktor-faktor lain,
seperti lingkungan belajar, strategi belajar, atau keterampilan lainnya tidak
dianalisis dan dipertimbangkan dalam penelitian.

3. Data diperoleh melalui angket kecemasan matematika, motivasi belajar, dan tes

kemampuan pemecahan masalah matematis.

E. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini, yaitu:
1. Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini dapat membantu dalam memahami bagaimana keterkaitan
antara kecemasan matematika, motivasi belajar, dan kemampuan
pemecahan masalah matematika.

b. Penelitian ini memberikan pengetahuan tentang penggunaan Model
Persamaan Struktural atau Structural Equation Modeling (SEM) untuk
menganalisis hubungan antar variabel di bidang pendidikan.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti, sebagai pengalaman dan wawasan praktis tentang bagaimana

menggunakan Model Persamaan Struktural untuk menganalisis pengaruh

antar variabel dalam bidang pendidikan.
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b. Bagi siswa, sebagai pengetahuan baru sehingga mampu memahami
bagaimana kecemasan matematika, motivasi belajar, dan kemampuan
dalam menyelesaikan masalah matematis saling berkaitan.

c. Bagi guru, sebagai informasi terkait bagaimana kecemasan matematika,
motivasi belajar, dan kemampuan pemecahan masalah matematika saling
berkaitan sehingga membantu guru dalam mengatasi kecemasan

matematika dan meningkatkan motivasi belajar siswa.

F. Definisi Operasional

1. Structural Equation Modeling (SEM)

SEM merupakan teknik analisis multivariat yang digunakan untuk menjelaskan
hubungan kompleks antara variabel laten (yang tidak dapat diukur langsung)
dengan variabel observasi menggunakan indikator. SEM menggabungkan analisis
faktor, analisis jalur, dan regresi untuk menguji hubungan langsung, tidak langsung,
dan keseluruhan antar variabel dalam model. SEM juga memungkinkan pengujian
validitas dan reliabilitas instrumen, ketepatan model, serta pengaruh antar variabel
secara bersama-sama. Jenis SEM yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu PLS-
SEM, yang tidak mengharuskan data berdistribusi normal. Tahapan SEM dalam
penelitian ini, meliputi perancangan model pengukuran, perancangan model
struktural, pembuatan diagram jalur, proses evaluasi model, pengujian hipotesis,

dan penarikan kesimpulan.

2. Kecemasan Matematika
Kecemasan matematika merupakan perasaan tertekan, khawatir, gelisah, tidak

suka, atau takut yang mengganggu kinerja seseorang terhadap pembelajaran
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matematika. Adapun aspek yang digunakan pada penelitian ini, yaitu kognitif,
afektif, dan fisiologis. Aspek kognitif meliputi, kesulitan berkonsentrasi, pikiran
negatif, gangguan memori, kesulitan menyusun strategi, ketergantungan pada orang
lain. Aspek afektif pada penelitian ini meliputi, rasa takut, perasaan gugup, kurang
percaya diri, perasaan stres, dan ketidaknyamanan. Aspek fisiologis pada penelitian
ini meliputi, ketegangan otot, gangguan pernapasan, perubahan denyut jantung,

keringat berlebih, dan sakit fisik.

3. Motivasi Belajar

Motivasi belajar merupakan dorongan yang timbul pada diri seseorang secara
sadar atau tidak untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu. Motivasi
belajar datang dari dalam maupun luar diri siswa sehingga terdapat dua jenis, yaitu
motivasi intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi intrinsik, yaitu motivasi yang berasal
dari dalam diri siswa, sedangkan motivasi ekstrinsik, yaitu motivasi yang berasal
dari luar diri siswa. Indikator yang digunakan untuk mengukur motivasi intrinsik,
yaitu task value, learning belief, interest, dan self-efficacy. Adapun indikator yang
digunakan untuk mengukur motivasi ekstrinsik, yaitu frequency of exam dan

teacher s interest.

4. Kemampuan Pemecahan Masalah
Kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan siswa dalam
mengidentifikasi masalah, merencanakan strategi pemecahan masalah,

melaksanakan strategi, dan meninjau hasil pemecahan masalah.



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Motivasi belajar memiliki pengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis, sedangkan kecemasan matematika tidak memiliki pengaruh terhadap
kemampuan pemecahan masalah. Analisis lebih lanjut ditemukan bahwa
kecemasan matematika berpengaruh tidak langsung melalui motivasi belajar.
Temuan ini mengisyaratkan bahwa kecemasan memengaruhi motivasi belajar, dan
pada gilirannya motivasi belajar tersebut berkonstribusi terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis. Hasil tersebut menunjukkan bahwa ketiga variabel
membentuk hubungan struktural yang saling terkait dan penting untuk diperhatikan

dalam proses pembelajaran matematika.

B. Saran
Penelitian ini tentu memiliki keterbatasan, sehingga diperlukan beberapa saran

untuk perbaikan di penelitian selanjutnya.

1. Perlu dikaji lebih dalam terkait tingkat kecemasan matematika optimal.

2. Meneliti lebih lanjut bagaimana pengaruh kecemasan matematika terhadap
performa matematika melalui faktor psikologis lain, seperti kesadaran diri,
kemandirian dalam belajar, kepercayaan diri, dan sebagainya, atau variabel
perantara lainnya, seperti strategi belajar, lingkungan belajar, dan sebagainya.

3. Memperhatikan penyusunan setiap pernyataan dari angket agar benar-benar

mengukur apa yang seharusnya diukur.
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4. Aspek fisiologis kecemasan pada penelitian ini diukur berdasarkan persepsi
individu terhadap gejala fisik yang sedang dialami. Penelitian selanjutnya
disarankan menggunakan observasi langsung atau pengukuran objektif untuk

memperoleh data yang lebih akurat.
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